
 
 
 
 
 
 

2281 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. NUSA AKUSARA MEGASINDO DI 

KABUPATEN TANGERANG 
 

THE INFLUENCE OF WORK ENVIRONMENT AND WORK DISCIPLINE 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. NUSA AKUSARA MEGASINDO IN 

TANGERANG DISTRICT 
 

Selvi Septiani 1*, Yulies Herni 2 
1,2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 

Email :  selviseptiani0709@gmail.com1 * , dosen01135@unpam.ac.id2 

 
Article history :  

 

Received : 02-02-2025  

Revised   : 04-02-2025  

Accepted : 06-02-2025 

Published: 08-02-2025 

Abstract 

 

The aim of this research is to determine the influence of the work environment 

and work discipline on employee performance at PT. Nusa Akusara Megasindo 

either partially or simultaneously. The method used is a quantitative method. 

The sampling technique used was saturated sampling with a sample of 64 

respondents. Data collected by observation, questionnaires, documentation 

and literature study. The analysis methods used are descriptive analysis, 

research instrument testing, classical assumption testing, quantitative analysis 

(simple linear regression test, multiple linear regression test, coefficient 

correlation test, determination test) and hypothesis testing. The regression 

equation obtained Y = 53.506 + 0.282 X1, the correlation coefficient value is 

0.312, meaning that the work environment has a low relationship with 

performance. The coefficient of determination value is 9.7%. Hypothesis testing 

obtained t count > t table (2.585 > 1.670). Thus, H01 is rejected and Ha1 is 

accepted, meaning that there is a partially significant influence between the 

work environment on employee performance. The regression equation obtained 

is Y = 45.156 + 0.410 X2, the correlation coefficient value is 0.424, meaning 

that work discipline has a moderate level of influence on performance. The 

coefficient of determination value is 16%. Hypothesis testing obtained t count 

> t table ((3.436 > 1.670). Thus H02 is rejected and Ha2 is accepted, meaning 

that there is a partially significant influence between work discipline on 

employee performance. Work discipline and the work environment have a 

significant effect on employee performance with the regression equation Y = 

39.381 + 0.145 X₁ + 0.333 table (6.699 > 3.150). Thus, H03 is rejected and 

Ha3 is accepted. This means that there is a significant simultaneous influence 

of the work environment and work discipline on employee performance 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Performance 

 

 
Abstrak 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin keja terhadap kinerja 

karyawan di PT. Nusa Akusara Megasindo baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan ialah sampling jenuh menggunakan dengan 

sampel sebanyak 64 responden. Data yang dikumpulkan dengan observasi, kuesioner, dokumentasi dan studi 

kepustakaan. Metode Analisis yang digunakan adalah analisi deskriptif, uji intrumen penelitian, uji asumsi 

klasik, analisis kuantitatif (uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji korelasi koefisien, uji 

determinasi) dan uji hipotesis. persamaan regresi diperoleh Y = 53,506 + 0,282 X1, nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,312 artinya lingkungan kerja memiliki hubungan yang rendah dengan kinerja. Nilai koefisien 
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determinasi sebesar 9,7 %. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (2,585 > 1,670). Dengan demikian H01 

ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Persamaan regresi diperoleh Y = 45,156 + 0,410 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,424 

artinya Disiplin kerja memiliki tingkat pengaruh yang sedang dengan kinerja. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 16%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel ((3,436>1,670). Dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 39,381 + 0,145 X₁ + 0,333 X₂. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,424 artinya variabel 

bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat pengaruh yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 

18% dan sisanya sebesar 82% dipengaruhi oleh faktor lain dan Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 

tabel (6,699 > 3,150). Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
  

PENDAHULUAN 

PT. Nusa Akusara Megasindo juga bergerak dibidang Teknologi Informasi yang senantiasa 

memberikan solusi-solusi yang handal,mutakhir, dan berorientasi untuk memenuhi harapan 

pelanggan. PT. Nusa Akusara Megasindo memiliki prospek untuk tumbuh besar sejalan dengan 

pesatnya pertumbuhan perekonomian Indonesia yang membutuhkan pembangunan infrastruktur 

diberbagai bidang dan kawasannya. Hal ini diharapkan dapat menopang pertumbuhan perusahaan 

agar dapat berkembang makin besar dan kokoh. 

Pada divisi ini PT. Nusa Akusara Megasindo mempunyai jam kerja mulai dari jam 09.00 

samapi dengan jam 16.00, dengan waktu istirahat selama 1 (satu) jam dari jam 12.00 sampai dengan 

jam 13.00. Adapun masalah-masalah tentang lingkungan kerja dan disiplin kerja yang dapat 

mempengaruhi kinerja yang saat ini ada di PT. Nusa Akusara Megasindo yang perlu mendapat 

perhatian dari pimpinan perusahaan. 

 

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas, terlihat bahwa pertanyaan dengan persentase jawaban "Ya" 

tertinggi adalah Keamanan di tempat kerja baik (85,94%), diikuti oleh Suhu udara di tempat kerja 
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baik (81,25%) dan Hubungan antar tim sangat baik (78,13%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden merasa lingkungan kerja mereka aman, suhu udara nyaman, dan hubungan 

antar tim mendukung. Faktor penyebab tingginya persentase ini kemungkinan terkait dengan 

kebijakan keamanan yang efektif, pengaturan suhu udara yang sesuai, serta komunikasi dan kerja 

sama tim yang baik. 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat diketahui tingkat absensi dari tahun (2020-2022) terakhir 

menunjukan masih adanya pegawai yang datang terlambat, hal ini menunjukan bahwa kurangnya 

disiplin kerja pegawai yang belum maksimal dan optimal, karena adanya pegawai yang mungkin 

pada jam kerja, pegawai masih ada keterlambatan paling banyak terjadi pada tahun 2021.Jadi, dapat 

disimpulkan masih banyak pegawai yang tidak disiplin terhadap kehadiran yang dibuktikan dari 

absensi karyawan pada PT. Nusa Akusara Megasindo belum maksimal 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas menunjukkan penilaian kinerja PT. Nusa Akusara Megasindo selama 

tiga tahun (2020, 2021, dan 2022) berdasarkan lima kriteria utama dengan bobot masing-masing 

sebesar 20%. Kriteria tersebut meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, tanggung 

jawab, dan inisiatif. Berdasarkan data, pencapaian kualitas kerja mengalami peningkatan dari 13% 

pada tahun 2020 menjadi 20% pada tahun 2021, namun sedikit menurun menjadi 19% di tahun 

2022. Kuantitas kerja mencapai 19% di tahun 2020, turun menjadi 16% di tahun 2021, dan semakin 

menurun menjadi 14% di tahun 2022. Pelaksanaan tugas menunjukkan pencapaian sebesar 17% di 

tahun 2020, turun menjadi 15% di tahun 2021, namun kembali meningkat menjadi 18% di tahun 

2022. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono 
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(2018:361) menyatakan bahwa ”valid berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya”. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban tertentu 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Menurut Ghozali (2017:160) menyatakan bahwa”model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal”. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2017:105) menyatakan bahwa “uji 

multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

c. U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) menyatakan bahwa “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain”. 

3. Uji Regresi Linier 

“Regresi linier sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang 

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier saru variabel bebas untuk digunakan sebagai alat 

prediksi besarnya variabel tergantung”. Menurut Sugiyono (2018:277) menyatakan bahwa 

“analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”. 

4. Uji Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 
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6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213) menyatakan bahwa “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 

Berdasarkan data tabel di atas, variabel Lingkungan Kerja (X₁) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,246), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel Disiplin Kerja (X₂) diperoleh niali r hitung > r tabel 

(0,246), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan data tabel 4.3, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.246), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Lingkungan 

kerja (X1), Disiplin kerja (X2) dan Kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath Alpha lebih besar 

dari 0,600. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov- Smirnov Test dengan 

syarat significancy α > 0.050. Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050). 

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal . 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel disiplin kerja sebesar 0,782 dan lingkungan kerja sebesar 0,782 , dimana kedua 

nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel displin 

sebesar 1,278 serta lingkungan kerja sebesar 1,278 dimana nilai tersebut kurang dari 10. 

Dengan demikian model regresi ini tidak ada multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,682 yang berada diantara interval 

1.550 – 2.460 
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d. Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel disiplin 

kerja lingkungan kerja (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,560 dan 

disiplin kerja (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,572 dimana 

keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini 

tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai 

data penelitia n 

3. Uji Regresi Linier 

 

Nilai konstanta sebesar 53,506 diartikan jika variabel Lingkugan Kerja (X₁) tidak ada maka 

telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 53,506 point. 

Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X₁) sebesar 0,282 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin Kerja (X₂), maka setiap perubahan pada variabel 

lingkungan Kerja (X₁) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,282 point 

 

Nilai Konstanta sebesar 45,156 diartikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X₂) tidak ada, maka 

telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 45,156 
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Nilai koefisien regresi disiplin Kerja (X₂) sebesar 0,410 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel lingkungan Kerja (X₁), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin Kerja (X₂) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 0,410 point 

 

Nilai konstanta sebesar 39,381 diartikan bahwa jika variabel 3lingkungan Kerja (X₁) dan 

disiplin Kerja (X₂) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 39,381 

point 

Nilai lingkungan Kerja (X₁) 0,145 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada 

variabel disiplin Kerja (X₂), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel lingkungan Kerja (X₁) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,145 point 

Nilai disiplin Kerja (X₂) 0,333 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan pada 

variabel lingkungan Kerja (X₁), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin Kerja (X₂) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y)sebesar 0,333 point. 

4. Uji Korelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 

0,312 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 

0,400 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R (koefisien korelasi) 

sebesar 0,424 artinya lingkungan Kerja (X₁) dan disiplin Kerja (X₂) mempunyai tingkat 

hubungan yang sedang terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai R- square (koefisien  

determinasi) sebesar 0,097 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lngkungan Kerja (X₁) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,097% sedangkan 90,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai R- square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,160 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin Kerja (X₂) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 16% sedangkan 84% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai square sebesar 0,180 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan Kerja (X₁) dan disiplin Kerja (X₂) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 18% sedangkan sisanya 82% dipengaruhi 

oleh faktor lainnya. 

6. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilait hitung>t tabel atau (2,585 

> 1,670) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,012 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara disiplin terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa Akusara 

Megasindo. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,436 

> 1,670). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Nusa Akusara Megasindo. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(6,699 > 3,150), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,002 atau (0,002 < 0,05). Dengan 

demikian makaH0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan disiplin kerjaa terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Nusa Akusara Megasindo. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 53,506 + 0,282 X₁, koefisien 

korelasi sebesar 0,312 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang rendah. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,097 atau sebesar 9,7 % sedangkan sisanya 

sebesar 90,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t tabel atau 

(2,585 > 1,670). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa 

Akusara Migasindo. 

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 45,156 + 0,410 X2, koefisien 

korelasi sebesar 0,400 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,160 atau sebesar 16% sedangkan sisanya 

sebesar 84 % dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t tabel atau 

(3,436 > 1,670). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa 

Akusara Migasindo.96 

3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 39,381 + 0,145 X₁ + 0,333 X₂ 

koefisien korelasi secara simultan sebesar 0,424 artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,180 atau sebesar 

18 % sedangkan sisanya sebesar 82% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

F hitung > F tabel atau (6,699 > 3,150). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha3 diterima artinya 
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terdapat pengaruh yang signifikan secara Simultan antara lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Nusa Akusara Migasindo. 
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